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ABSTRAK 
SIKAP DAN MOTIVASI GURU TERHADAP  
IMPLEMENTASI KURIKULUM PENDIDIKAN JASMANI DIKAITKAN DENGAN HASIL 
BELAJAR GERAK SISWA SEKOLAH DASAR  
SE-KABUPATEN MAJALENGAKA 
 
Oleh: 
Davi Sofyan 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai sikap dan 
motivasi guru terhadap implementasi kurikulum pendidikan jasmani dikaitkan dengan hasil 
belajar gerak siswa Sekolah Dasar se-Kabupaten Majalengka. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian 
deskriptif dengan pendekatan korelasional.Sampel terdiri dari dua kelompok, yaitu sampel 
guru dan siswa.Sampel guru dipilih secara purposive sembilan guru pendidikan jasmani dan 
sampel siswa dipilih secara purposive sebanyak 170 siswa.Sampel penelitian adalah guru 
pendidikan jasmani Sekolah Dasar se-Kabupaten Majalengka yang telah mensosialisasikan 
kurikulum 2013 sebanyak sembilan orang dari sembilan Sekolah Dasar. Kemudian untuk 
sampel siswa adalah siswa putra kelas IV Sekolah Dasar Majalengka Kulon II, Majalengka 
Wetan VII, Liangjulang I, Pasir I, Nanggewer, Cigasong I, Banjaran I, Campaga dan 
Sadawangi III dengan jumlah 170 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan lembar kuesioner, dan nilai raport kelas IV sebagai data 
sekunder. 
Hasil dari penelitian diperoleh kesimpulan bahwa, 1) Sikap guru terhadap 
implementasi kurikulum pendidikan jasmani bersikap setuju; 2) Motivasi guru terhadap 
implementasi kurikulum pendidikan jasmani memiliki motivasi tinggi; 3) Terdapat hubungan 
yang positif antara sikap guru dengan hasil belajar gerak siswa Sekolah Dasar(0,855); 4) 
Terdapat hubungan yang positif antara motivasi guru dengan hasil belajar gerak siswa 
Sekolah Dasar (0,936). 
 
Kata kunci : Sikap, Motivasi, Implementasi Kurikulum Pendidikan Jasmani, Hasil 
Belajar Gerak 
 
A. PENDAHULUAN  
Penyelenggaraan aktivitas 
kompetisi olahraga di lingkungan 
sekolah sudah menjadi tradisi, 
khususnya di SMA, SMP bahkan di SD. 
Salah satu berkeyakinan yang 
mendasari tradisi ini adalah 
mempersiapkan anak didik menjalani 
kenyataan hidup yang penuh 
kompetisi.Tradisi penyelenggaraan 
aktivitas kompetisi olahraga di 
lingkungan sekolah ini juga muncul 
karena didukung oleh peluang isi 
kurikulum KTSP tahun 2006. Isi 
kurikulum antara lain ditandai dengan 
banyaknya proporsi bahan kajian 
permainan dan olahraga, mulai dari 
bentuk permainan yang diberikan pada 
siswa SD kelas rendah, hingga siswa 
SMA. Fenomena tersebut berdampak 
pada ketidakberhasilan pelaksanaan 
program pendidikan jasmani di setiap 
satuan pendidikan.Paradigma tersebut 
yang sudah mengakar kuat sehingga 
sulit dihilangkan meski kritik dengan 
berbagai bukti sudah banyak 
dilontarkan. 
Pendidikan jasmani di tingkat 
satuan pendidikan berubah 
paradigmanya, bukan lagi sebagai alat 
pendidikan, melainkan dipertajam 
menjadi alat untuk membantu gerakan 
olahraga sebagai penegak postur 
bangsa, agar lebih banyak lagi bibit-
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bibit olahragawan yang bisa 
dipersiapkan. Akibatnya, seperti yang 
kita rasakan dan lakukan saat ini, 
bahwa pendidikan jasmani lebih 
berorientasi pada prestasi olahraga 
daripada sebagai proses sosialisasi 
dan mendidik peserta didik atau anak 
melalui olahraga.Demikian kuatnya 
paradigma prestasi olahraga dalam 
pendidikan jasmani kita, sehingga 
dewasa ini pandangan tersebut makin 
kuat digenggam oleh para guru 
pendidikan jasmani (Depdiknas, 
2007:1) 
Dalam lingkup mikro 
pembelajaran juga terjadi pergeseran 
cara dan gaya mengajar guru 
pendidikan jasmani, yaitu dari cara dan 
model pengasuhan serta 
pengembangan nilai-nilai yang 
diperlukan sebagai penanaman rasa 
cinta gerak dalam ajang sosialisasi, 
berubah menjadi pola penggemblengan 
fisik dan menjadikan anak terampil 
olahraga. Umumnya, guru lebih 
berkonsentrasi pada pengajaran teknik 
dasar dari cabang olahraga yang 
diajarkan (pendekatan teknis), sambil 
melupakan pentingnya mengangkat 
suasana bermain yang bisa menarik 
minat mayoritas anak (Light, 
2004).Wajar jika guru melupakan 
anggapan dasar bahwa pendidikan 
jasmani untuk semua anak (Dauer dan 
Pangrazy, 12th Ed. 2003) sehingga 
tidak benar-benar dilandaskan pada 
prinsip pemberian tugas yang 
disesuaikan dengan kemampuan anak. 
Ketika guru menggeser pola 
pembelajaran menjadi pola pelatihan, 
maka tugas gerak dan ukuran-ukuran 
keberhasilannya pun bergeser menjadi 
keterampilan dengan kriteria yang 
formal, kaku dan tidak disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kemampuan 
anak.Dalam kondisi tersebut guru 
hanya menetapkan satu kriteria 
keberhasilan, yaitu ketika gerakan yang 
dilakukan anak sesuai dengan kaidah-
kaidah teknik dasar yang sudah 
dibakukan.Maka dari itu, diperlukan 
karakteristik guru yang mengikuti 
tumbuh kembang peserta didik. 
Proses belajar mengajar 
merupakan interaksi berkelanjutan 
antara perilaku guru dan perilaku 
peserta didik (Mosston dan Asworth, 
1994 dalam Saputra, dkk. 2006: 38). 
Salah satu prinsip penting dalam 
pendidikan jasmani adalah partisipasi 
peserta didik secara penuh dan 
merata.Oleh karena itu, guru 
pendidikan jasmani harus 
memperhatikan kepentingan setiap 
peserta didik.Persiapan peserta didik 
untuk mendapatkan pengalaman 
belajar adalah berupa pengantar yang 
merujuk pada komponen antisipasi. Hal 
ini penting sebagai tujuan untuk selalu 
melibatkan peserta didik agar secara 
aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, guru pendidikan jasmani 
harus dapat merancang dan 
melaksanakan pembelajaran 
pendidikan jasmani sesuai dengan 
tahap-tahap perkembangan dan 
karakteristik peserta didik. 
Hasil penelitian Dantes, 
dkk.(2004), menunjukkan bahwa 
pemahaman guru tentang kurikulum 
berbasis kompetensi masih rendah. 
Hanya 1,4% sekolah menyatakan 
bahwa guru sudah sangat paham 
dengan kurikulum berbasis kompetensi. 
Tetapi para guru cenderung belum 
memahami landasan filisofi dan 
landasan pedagogi dari kurikulum 
berbasis kompetensi sehingga hal 
tersebut berdampak pada tataran 
operasionalnya. Guru masih meraba-
raba dan tidak tahu mengapa sesuatu 
hal atau suatu tindakan harus 
dilakukan, yang pada ujung-ujungnya 
mereka selalu menunggu petunjuk 
teknis operasional. 
Kepribadian guru merupakan 
faktor terpenting bagi keberhasilan 
belajar anak didik. Dalam kaitan ini, 
Darajat dalam Syah (2000: 225-226), 
menegaskan bahwa kepribadian itulah 
yang menentukan apakah ia menjadi 
pendidik dan pembina yang baik bagi 
anak didiknya, ataukah akan menjadi 
perusak atau penghancur bagi masa 
depan anak didiknya terutama bagi 
81 
anak didik yang masih kecil (tingkat 
dasar) dan mereka yang sedang 
mengalami kegoncangan jiwa (tingkat 
menengah).  
Sejalan dengan pendapat di atas 
Johnson sebagaimana dikutip Anwar 
(2004: 63)  mengemukakan 
kemampuan personal guru, mencakup 
(1)  penampilan sikap yang positif 
terhadap keseluruhan tugasnya 
sebagai guru, dan terhadap 
keseluruhan situasi pendidikan beserta 
unsur-unsurnya, (2) pemahaman, 
penghayatan dan penampilan nilai-nilai 
yang seyogyanya dianut oleh seorang 
guru, (3) kepribadian, nilai, sikap hidup 
ditampilkan dalam upaya untuk 
menjadikan dirinya sebagai panutan 
dan teladan bagi para siswanya. 
Kemudian unsur kepribadian 
lainnya yang sifatnya intrinsik adalah 
motivasi. Motivasi merupakan unsur 
psikologis bagi seorang guru dalam 
rangka untuk keberhasilan dalam 
mengajar. Guru yang tidak punya 
motivasi mengajar tidak akan berhasil 
dalam mengajarnya. Guru sebagai 
manusia pada hakikatnya memerlukan 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 
sebagaimana dikembangkan oleh 
Maslow, Herzberg dan McClelland, 
Locke, sebagai sumber motivasi dalam 
rangka meningkatkan semangat 
mengajarnya.  
Peran dan fungsi guru 
pendidikan jasmani merupakan salah 
satu faktor penting dalam pendidikan 
secara menyeluruh. Oleh sebab itu, 
dalam setiap upaya peningkatan 
kualitas pendidikan tidak dapat 
dilepaskan dari berbagai hal yang 
berkaitan dengan eksistensi guru 
pendidikan jasmani. Guru pendidikan 
jasmani di Indonesia tidak jarang 
diposisikan mempunyai peran ganda 
bahkan multifungsi, yaitu harus 
memtransformasikan sikap, 
pengetahuan dan keterampilan tetapi 
sekaligus sebagai penjaga moral bagi 
peserta didik. Diharapkan sikap dan 
motivasi guru pendidikan jasmani yang 
tinggi menjadi solusi bagi 
perkembangan peserta didik secara 
menyeluruh melalui tugas gerak yang 
diajarkan. Sehingga tujuan pendidikan 
nasional akan tercapai dan terwujudnya 
masyarakat Indonesia yang berakhlak 
mulia dan berbudi pekerti luhur. 
 
B. METODOLIGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif dengan 
jenis studi korelasional.Menurut Borg 
dan Gall yang dikutip Arikunto (2008: 
36), menyatakan bahwa: “Penelitian 
korelasi dalam banyak hal sama 
dengan penelitian kausal komparatif, 
dan dalam kenyataannya koefesien 
korelasi biasanya dihitung dari data 
penelitian kausal komparatif”. 
Tujuan penelitian korelasional 
adalah untuk mendeteksi sejauh mana 
variasi-variasi pada suatu faktor 
berhubungan dengan variasi-variasi 
pada satu atau lebih faktor lain tanpa 
melakukan intervensi tertentu terhadap 
variasi variabel-variabel yang 
bersangkutan (Badriah, 2009: 29). 
Keeratan hubungan didasarkan pada 
koefesien korelasi yang diperoleh dari 
setiap variabel penelitian yang 
dianalisis. 
Subyek penelitian ini terdiri dari 
dua kelompok yakni guru pendidikan 
jasmani, siswa putra dan putri kelas IV. 
Subyeknya adalah guru Pendidikan 
Jasmani Sekolah Dasar (SD) se-
Kabupaten Majalengka baik pria 
maupun wanita yang telah 
mensosialisasikan kurikulum 2013 yaitu 
14 guru pendidikan jasmani dari 
sembilan sekolah tersebut, serta 
seluruh siswa kelas IV dari sembilan 
sekolah tersebut. 
Menyusun instrumen adalah 
pekerjaan penting di dalam langkah 
penelitian, akan tetapi mengumpulkan 
data jauh lebih penting lagi (Arikunto, 
2006: 222).  Itulah sebabanya, 
menyusun instrumen dan pengumpulan 
data harus ditangani secara serius agar 
diperoleh hasil yang sesuai dengan 
kegunaannya yaitu pengumpulan 
variabel yang tepat. Sesuai dengan 
penjelasan tersebut maka dibutuhkan 
suatu alat atau teknik teknik 
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pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh data berkenaan 
dengan variabel-variabel dalam 
penelitian ini. Baik untuk variebel bebas 
yaitu sikap, motivasi, implementasi 
kurikulum pendidkan jasmani, ataupun 
untuk variabel terikatnya yaitu hasil 
belajar gerak melalui data sekunder 
yaitu nilai lapor. 
Analisis data dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis. Teknik analisis data 
yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis korelasi dan regresi. 
Prosedur awal analisis datadalam 
penelitian ini adalah mendeskripsikan 
data penelitian yang terdiri dari dua 
variabel bebas, satu variabel 
moderator, dan satu variabel terikat 
dalam bentuk tabulasi data. Langkah 
berikutnya adalah melaksanakan uji 
prasyarat analisis data meliputi uji 
normalitas, uji homogenitas, uji 
multikolinearitas, uji 
heteroskedastisidas, uji linearitas serta 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.
  
 
C. PEMBAHASAN HASIL 
PENELITIAN 
1. Sikap setuju guru terhadap 
implementasi kurikulum pendidikan 
jasmani. 
Pendapat Sergiovanni et.al. (1987: 
100, dalam Fathurrohman dan 
Suryana, 2012: 32) menyatakan 
bahwa, “Kinerja guru erat kaitannya 
dengan peningkatan pemberdayaan 
guru tersebut dimana guru harus 
dapat mengkritisi kurikulum secara 
mandiri, dapat mengelola kelas dan 
bahan ajarnya, serta dapat 
meningkatkan cara mengajarnya 
secara efisien”. Menurut 
Fathurrohman dan Suryana (2012: 
32) menyatakan bahwa, “kualitas 
produktivitas kinerja guru dapat 
dilihat dari sikap dalam 
pelaksanaan tugas pendidikan dan 
pengajarannya”. 
Dari berbagai pernyataan ahli 
tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa, ketika guru memiliki sikap 
yang baik, positif, menyetuji 
terhadap suatu objek atau 
lingkungan dalam hal ini kurikulum 
2013, maka kualitas hasil belajar 
siswa yang menjadi tujuan akhir 
proses pembelajaran akan sejalan 
dengan sikap yang tertanam dalam 
diri guru itu sendiri. Pernyataan ini 
diperkuat dengan hasil penelitian 
lapangan yang menunjukan bahwa, 
sikap setuju guru pendidikan 
jasmani terhadap implementasi 
kurikulum pendidikan jasmani 
dengan rata-rata nilai 4,24 
mendekati nilai 5. Artinya, guru 
pendidikan jasmani dari sembilan 
sekolah tersebut kecenderungan 
bersikap setuju. 
2. Motivasi guru yang tinggi terhadap 
implementasi kurikulum pendidikan 
jasmani. 
Motivasi merupakan salah 
satu unsur pokok dalam perilaku 
seseorang dalam melakukan 
sesuatu. Motivasi adalah proses 
psikologi yang mendorong 
seseorang dalam melakukan 
sesuatu. Motivasi berasal dari 
dalam diri sendiri maupun dari luar 
dirinya. Dalam menggerakan guru 
agar mampu mencapai kualitas 
kerjanya  yang tinggi, diperlukan 
motivasi yang tinggi pula atau 
memiliki motivasi berprestasi dalam 
dirinya. 
Motivasi berprestasi tersebut 
dapat diartikan sebagai suatu 
dorongan dalam diri seseorang 
untuk melakukan atau mengerjakan 
suatu kegiatan atau tugas dengan 
sebaik-baiknya agar mencapai 
prestasi yang maksimal. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Johnson 
(Ambarawati, 2001: 54, dalam 
Fathurrohman dan Suryana, 2012: 
61) yang mengemukakan bahwa, 
“Achievement motive is impetus to 
do well relative to some standard of 
excellence”. Guru yang mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi 
cenderung akan bekerja sebaik-
baiknya agar dapat mencapai 
prestasi kerja dengan predikat 
terpuji. 
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Berkaitan dengan 
implementasi kurikulum, maka guru 
akan melaksanakan apa yang 
sudah tertera dan dirumuskan 
dalam kurikulum baik kurikuklum 
sebagai ide, kurikuklum sebagai 
dokumen dan kurikulum sebagai 
proses sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai. Hal ini berarti 
dengan motivasi yang baik yang 
dimiliki guru dapat dipastikan guru 
akan melakasanakan amanah 
kurikulum dengan baik 
pula.Pernyataan ini diperkuat 
dengan hasil penelitian lapangan 
yang menunjukan bahwa, motivasi 
guru tinggi terhadap implementasi 
kurikulum pendidikan jasmani 
dengan rata-rata nilai 4,36 
mendekati nilai 5. Artinya, guru 
pendidikan jasmani dari sembilan 
sekolah tersebut kecenderungan 
memiliki motivasi tinggi. 
3. Hubungan sikap guru dengan hasil 
belajar gerak siswa. 
Proses belajar berlangsung 
dalam interaksi dengan tenaga 
kependidikan. Apakah siswa 
berhasil dalam mengadakan 
transfer belajar yang 
mengakibatkan hasil belajar yang 
baik, bila hal itu dimungkinkan, hal 
itu tergantung juga dari kesadaran 
dan usaha guru untuk mendampingi 
siswa dalam mengadakan transfer 
belajar. Guru yang berusaha 
mengajar secara fungsional yaitu 
menghubung-hubungkan hasil 
belajar di bidang studi yang 
dipegangnya sehari-hari, 
menciptakan kondisi eksternal yang 
menunjang terjadinya transfer 
belajar.Menurut Winkel (1999: 470) 
menyatakan bahwa, “Usaha yang 
demikian, untuk sebagian 
bergantung pada sikap guru, untuk 
sebagian bergantung pada 
pengetahuan umum guru yang 
dimiliki guru itu”. Menurut 
Fathurrohman dan Suryana (2012: 
40) menyatakan bahwa, “Sikap 
guru yang profesional akan dapat 
menyelenggarakan proses 
pembelajaran dan penilaian yang 
menyenangkan bagi siswa dan guru 
sehingga dapat menimbulkan 
kreativitas pada diri siswa”. 
Dari penjelasan tersebut di 
atas, ketika seorang guru memiliki 
sikap yang baik maka akan 
mendukung perkembangan peserta 
didik secara emosional dan perilaku 
peserta didik tersebut. Sehingga 
dengan sikap guru yang baik akan 
meningkatkan hasil belajar yang 
baik pula untuk peserta 
didik.Pernyataan ini diperkuat 
dengan hasil penelitian lapangan 
yang menunjukan bahwa, 
hubungan sikap guru pendidikan 
jasmani dengan hasil belajar gerak 
siswa memperoleh nilai 
signifikansinya 0,003 < 0,05 atau 
0,855 menggunakan tanda bintang 
yang berarti memiliki hubungan 
yang kuat.  
4. Hubungan motivasi guru dengan 
hasil belajar gerak siswa. 
Motivasi merupakan salah 
satu faktor yang dapat 
meningkatkan kualtias 
pembelajaran, karena peserta didik 
akan belajar dengan sungguh-
sungguh apabila memiliki motivasi 
yang tinggi. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan kualitas 
pembelajaran, guru harus mampu 
meningkatkan dan membangkitkan 
motivasi belajar peserta didik 
sehingga dapat mencapai  hasil 
belajar yang baik.  
Seperti yang dikemukakan 
oleh Sobur (2011: 247), yang 
menyatakan, ”Jika guru dapat 
memberikan motivasi yang baik 
pada anak-anak, timbullah dalam 
diri anak-anak itu dorongan dan 
hasrat untuk belajar lebih baik”. 
Anak dapat menyadari apa 
gunanya belajar dan apa tujuan 
yang hendak dicapai dengan 
pelajaran itu jika ia diberi 
perangsang atau motivasi yang baik 
dan sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dan 
perkembangannya.  
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Motivasi merupakan unsur 
psikologis bagi seorang guru dalam 
rangka untuk keberhasilan dalam 
mengajar. Fathurrohman dan 
Suryana (2012: 53), menyatakan 
bahwa, “Guru yang tidak 
mempunyai motivasi mengajar tidak 
akan berhasil dalam mengajarnya”. 
Pendapat tersebut dapat diartikan 
bahwa keberhasilan siswa dapat 
ditentukan oleh tinggi rendahnya 
motivasi guru dalam mengajar. 
Pernyataan ini diperkuat dengan 
hasil penelitian lapangan yang 
menunjukan bahwa, hubungan 
motivasi guru pendidikan jasmani 
dengan hasil belajar gerak siswa 
memperoleh nilai signifikansinya 
0,005 < 0,05 atau 0,833 
menggunakan tanda bintang yang 
berarti memiliki hubungan yang 
kuat. 
 
D. SIMPULAN 
Dari pembahasan BAB IV dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sikap guru terhadap implementasi 
kurikulum pendidikan jasmani 
bersikap setuju. Artinya, guru 
pendidikan jasmani setuju dengan 
adanya kurikulum 2013 di Sekolah 
Dasar se-Kabupaten Majalengka. 
2. Motivasi guru terhadap 
implementasi kurikulum pendidikan 
jasmani memiliki motivasi tinggi. 
Artinya, guru pendidikan jasmani 
Sekolah Dasar se-Kabupaten 
Majalengka memiliki motivasi tinggi 
dalam mengimplementasikan 
kurikulum pendidikan jasmani. 
3. Terdapat hubungan yang positif 
antara sikap guru dengan hasil 
belajar gerak siswa Sekolah Dasar 
se-Kabupaten Majalengka. Artinya, 
semakin positif sikap guru, semakin 
baik hasil belajar gerak siswa. 
4. Terdapat hubungan yang positif 
antara motivasi guru dengan hasil 
belajar gerak siswa Sekolah Dasar 
se-Kabupaten Majalengka. Artinya, 
semakin tinggi motivasi guru, 
semakin baik hasil belajar gerak 
siswa. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan temuan selama pelaksanaan 
penelitian, penulis mengajukan 
rekomendasi bagi guru pendidikan 
jasmani: 
1. Guru pendidikan jasmani harus 
tahu apa tujuan kurikulum 
dikembangkan yaitu sebagai 
alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Maka dari 
itu, guru pendidikan jasmani 
harus proaktif untuk 
memperoleh informasi dan 
perkembangan kurikulum 
sehingga akan lebih 
membangkitkan sikap dan 
motivasi diri untuk 
mengembangkan kemampuan 
diri. 
2. Guru pendidikan jasmani harus 
memiliki kompetensi 
manajemen kelas, evaluasi 
belajar mengajar, metode 
mengajar, dan upaya 
pengembangan karakter agar 
dapat memberikan makna bagi 
peningkatan perkembangan 
peserta didik secara 
menyeluruh. 
3. Hendaknya guru pendidikan 
jasmani tidak apriori dengan 
adanya perubahan dan 
pengembangan kurikulum. 
4. Implementasi kurikulum 
pendidikan jasmani hampir 
seluruhnya bergantung pada 
kreativitas, kecakapan, 
kesungguhan dan ketekunan 
gurupenjas. Guru juga 
berkewajiban untuk 
menjelaskan kepada para 
siswanya tentang apa yang 
akan dicapai dengan 
pengajarannya, membangkitkan 
motivasi belajar, menciptakan 
situasi kompetitif dan kooperatif 
serta memberikan pengarahan 
dan bimbingan. 
5. Untuk mencapai tujuan 
isntruksional pembelajaran 
hendaknya guru bersikap positif 
dan memiliki motivasi yang 
85 
tinggi. Karena, berhasil atau 
tidaknya hasil belajar peserta 
didik tergantung pada guru. 
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